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Dalam melakukan aktivitas fisik, anak usia sekolah dasar cenderung me-
nyenangi berbagai jenis permainan. Aktivitas permainan terdiri dari berbagai
keterampilan gerak dan keterampilan bermain yang harus dikuasai siswa agar
memperoleh keberhasilan dalami suatu permainan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui korelasi dan kontribusi keterampilan gerak funda-
mental terhadap keterampilan bermain permainan small-sided handball pada
siswa sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas III yang berjumlah
40 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengukur Keterampilan gerak
fundamental adalah dengan Test of Gross Motor Development - Second Edi-
tion (TGMD-2) terdiri dari subdomain keterampilan lokomotor dan objek
kontrol. Sedangkan keterampilan bermain yang terdiri dari keterlibatan ber-
main (GI) dan penampilan bermain (GP) diukur menggunakan format ob-
servasi Game Performance Assessment Instrument (GPAI) dengan memilih
tiga komponen yang disesuaikan dan support pada format aktivitas per-
mainan invasi. Hasilnya menunjukkan bahwa tingkat keterampilan gerak fun-
damental secara signifikan berkorelasi dengan keterampilan bermain pada
tingkat sedang (r = 0.47 dan 0.43 untuk masing-masing GI dan GP). Ket-
erampilan gerak fundamental berkontribusi sebesar 21.8% terhadap GI dan
18,6% berkontribusi terhadap GP. Hasil penelitian mendukung hipotesis bah-
wa keterampilan gerak fundamental memiliki korelasi yang signifikan yaitu
pada tingkat sedang terhadap keterampilan bermain.

Abstract

In doing physical activities, elementary school students tend to enjoy various
types of games. Game activities consists of various movement skills and
games skills that must be mastered by students in order to obtain success dur-
ing the games. The purpose of this study was to examine the correlation and
contribution of fundamental movement skills toward games skills using small-
sided handball games in elementary students. The method used was descrip-
tive quantitative method. The subjects of the study were fourty 3rd grade stu-
dents. The instrument used to measure FMS was by Test of Gross Motor De-
velopment - Second Edition (TGMD-2) consisting of locomotor and object
control skills. While games skills consisting of games involvement (GI) and
Games performance (GP) were measured using the observation format of
Game Performance Assessment Instrument (GPAI) by selecting three main
components there are decision making component, skill execution and sup-
port on invasion game activity format. The results indicated that the FMS lev-
el was significantly correlated with games skills at a moderate levels (r =
0.47 and 0.43 for each GI and GP). Fundamental movement skills contributed
21.8% to GI and 18.6% contributed to GP. The results supported the hypothe-
sis that fundamental movement skills have a significant correlation that is at a
moderate level with games skills.
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PENDAHULUAN

Aktivitas fisik bukan saja tentang aktivi-
tas yang mengeluarkan energi, tetapi juga se-
bagai media untuk mengembangkan keterampi-
lan gerak fundamental (Morgan et al.,2013.
Keterampilan gerak fundamental adalah suatu
kemampuan yang perlu dikuasai oleh setiap
siswa, dan salah satu tujuan program pendidi-
kan jasmani diberikan kepada siswa dalam
proses kegiatan belajar mengajarnya adalah
agar siswa terampil dalam beraktivitas fisik
baik dalam sebuah permainan ataupun ber-
bentuk keterampilan gerak. Keterampilan terse-
but diantaranya terdiri dari keterampilan loko-
motor, yaitu keterampilan yang dimiliki
seseorang dalam melakukan gerakan yang
membuat tubuhnya berpindah dari satu titik ke
titik lainnya (seperti berlari, berjalan, me-
rangkak) dan keterampilan objek kontrol, yaitu
keterampilan seseorang untuk mengendalikan
benda diluar dirinya (melempar, memukul,

menendang dlII).

Keterampilan gerak fundamental yang
diperoleh melalui aktivitas fisik dalam pem-
belajaran pendidikan jasmani tidak hanya
berguna dan bertujuan untuk menguasai cabang
olahraga tertentu saja, akan tetapi keterampilan
gerak tersebut berguna untuk melakukan aktivi-
tas dan tugas fisik dalam kehidupan sehari-hari.
Maka dari itu keterampilan gerak fundamental
dirasakan perlu di kuasai oleh seluruh anak
khususnya oleh siswa sekolah dasar karena ket-
erampilan gerak ini akan menjadi landasan
mereka untuk berpartisipasi dan meminati

olahraga yang diminatinya saat mereka

beranjak dewasa.
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Anak usia sekolah dasar sedang berada
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan
dimana anak usia sekolah dasar mempunyai
potensi yang sangat besar untuk mengoptimal-
kan segala aspek perkembangan, maka dari itu
diperlukan bimbingan dan perhatian khusus,
terutama dari guru pendidikan jasmani yang
didaulat untuk membina siswa dalam mengajar
kemampuan gerak dasar. Bila seseorang kurang
memperoleh kesempatan sejak usia dini untuk
mengembangkan kemampuan geraknya, maka
pada tahap usia berikutnya, bahkan hingga de-
wasa ia akan lebih banyak gagal dalam
melaksanakan tugas gerak, keadaan tersebut
disebut “cacat gerak” (Lutan, 2001). Di sisi
yang sama, keterampilan gerak fundamental
akan menimbulkan masalah jika tidak dapat
dikuasai dengan baik, seperti kurangnya tingkat
kepercayaan diri seorang anak untuk ber-
partisipasi dalam bermain mengakibatkan ia
menjadi kurang bergerak dan interaksi dengan
teman pun akan sulit terjadi. Situasi bermain
merupakan salah satu aktivitas fisik yang selalu
digunakan oleh anak usia dini maupun ting-

katan yang lebih tinggi (Bryant et al. 2013)

Keterampilan gerak fundamental dapat
dikembangkan melaui aktivitas fisik berupa
permainan, karena dengan bermain siswa akan
dituntut untuk mengembangkan kreatifitasnya
untuk bertindak dan atau mengambil keputusan
yang secara interaktif akan membuat siswa ber-
fikir untuk mengeluarkan keterampilan gerak-
nya dalam setiap keputusan yang ia ambil. Ket-
erampilan gerak telah menjadi salah satu tujuan

dari program pendidikan,
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bagaimanapun keterampilan gerak dapat

mempengaruhi aktivitas fisik.

Beberapa penelitian sebelumnya
menghubungkan keterampilan gerak dengan
aktivitas fisik pada sampel yang berbeda-beda.
Hasil penelitian tersebut secara umum menun-
jukan bahwa keterampilan gerak fundamental
dan aktivitas fisik berhubungan pada masa ka-
nak-kanak hingga beranjak remaja (Fisher,
2005, hal.687). Kemudian penelitian lain juga
menemukan hubungan yang signifikan antara
penguasaan FMS pada masa kanak-kanak ter-
hadap partisipasi dalam aktivitas fisik yang ter-
atur pada saat beranjak remaja, walaupun hanya
sebagian kecil (3%) partisipasi dalam aktivitas
fisik yang pengaruhi oleh keterampilan motorik
dasar (Okely et al.,2001). Penelitian selanjutnya
menunjukan bahwa anak-anak yang ber-
partisipasi aktif dalam aktivitas motorik dengan
tingkat aktivitas tinggi cenderung memiliki ke-
mampuan berprestasi yang baik, sementara
anak-anak yang berpartisipasi dalam aktivitas
motorik aktif rendah dengan tingkat aktivitas
rendah cenderung memiliki kontrol gerakan

visual dan keseimbangan cukup baik (Raudsep,
2001).

Siswa usia sekolah dasar memiliki be-

berapa karakteristik sesuai tahap perkem-
bangannya. Karakteristik anak sampai umur 9
tahun diantaranya adalah imajinatif serta me-
nyenangi suara dan gerak ritmik, menyenangi
pengulangan aktivitas dan berkompetisi serta
memiliki rasa ingin tahu yang besar, me-
nyenangi aktivitas kelompok, meningkatnya
minat pada permainan yang terorganisasi, mu-

dah germbira dan sedih. Sedangkan karakteris-
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tik anak usia 10-12 tahun menyenangi per-
mainan yang aktif, minat terhadap olahraga
kompetitif dan terorganisasi meningkat, rasa
kebanggaan akan keterampilan yang dikuasai
tinggi, dan mudah bergembira atau kondisi
emosional yang tinggi (Budiman dan Hidayat,
2011).

Siswa usia sekolah dasar memiliki minat
bermain yang sangat tinggi, bahkan sebagian
besar aktivitas harian yang mereka lakukan ada-
lah bermain. Maka guru harus dapat me-
nyesuaikan materi ajar agar dapat diberikan
semenarik mungkin sehingga siswa merasa se-
nang dalam pengikuti proses pembelajaran.
Adapun karakteristik dari pengajaran Penjas
pada anak usia sekolah dasar adalah bermain
sambil belajar atau belajar sambil bermain, se-
hingga sangatlah tepat apabila pengembangan
dijadikan

mengembangkan keterampilan gerak siswa se-

jasmani sebagai media untuk
jak usia kanak-kanak Qomarrullah, Furqon, &
Kristiyanto, (2014, hal. 1). Memberikan pem-
belajaran permainan dalam aktivitas penjas
merupakan salah satu upaya yang dapat diberi-
kan seorang guru agar siswa dapat merasa se-

nang ketika dalam proses pembelajaran.

Dalam kurikulum 2013 PJOK kelas 3
sekolah dasar terdapat materi tentang per-
mainan bola. Pada kurikulum tersebut siswa
diarahkan untuk menguasai gerak dasar manip-
ulatif dalam bentuk wvariasi latihan gerakan
tanpa memberikan aktivitas permainan dalam
pelaksanaanya. Mengingat karakteristik siswa
yang menyenangi aktivitas permainan terorgan-
isir bersifat kompetitif dan berkelompok,

peneliti peneliti merasa hal-hal tersebut bisa
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didapatkan dalam aktivitas bermain dalam ben-
tuk permainan invasi. Pada pelaksanaanya, per-
mainan invasi memiliki prisip bahwa dalam
proses pembelajarannya siswalah yang menjadi
pusat perhatian dalam kegiatan, bukan terfokus
pada peraturan-peraturan, tehnik dasar dari
kecabangan atau bagaimana cara memenangkan
permainan tersebut. Untuk memainkannya
siswa dituntut untuk bergerak berpindah-pindah
tempat dan dituntut untuk dapat menguasai bola
sebagai objek yang dimainkan dalam permainan
ini. Dengan menegaskan pokok bermain se-
bagai acuan maka permainan jenis apapun dan
berbagai modifikasi permainan seperti small-
sided handball games. Melalui permainan ini
diharapkan siswa dapat aktif mengikuti pem-
belajaran dan memiliki pengalaman gerak
sesuai yang diinginkan baik secara fisik,

psikologis maupun suasana riang gembira.

Dengan bermain siswa dapat melatih
kemampuan gerak fundamentalnya, dan dengan
banyak melakukan intensitas gerak siswa dapat
memperoleh  kebugaran jasmani. Dengan
demikian secara signifikan akan berdampak
pada meningkatnya fungsi organ tubuh secara
optimal dalam melakukan tugasnya. Melalui
bermain siswa akan belajar secara kompleks
dimulai dari pemahaman, keterampilan gerak,
pengambilan keputusan, partisipasi komunikasi
dan interaksi yang akan muncul tanpa disadari
ataupun dipelajari siswa akan berintereaksi
dengan  teman = sepermainannya  untuk
melakukan sesuatu sebagai keputusan yang ia
ambil. Oleh sebab itu keterhubungan antara
keterampilan gerak fundamental dengan ket-
erampilan bermain yang saling berkaitan mem-
buat peneliti ingin mengetahui apakah terdapat

kontirbusi dan korelasi dari keterampilan gerak
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fundamental terhadap keterampilan bermain

small-sided handball games.

Meskipun keterampilan bermain bukan
tujuan utama dari pembelajaran penjas, namun
dengan mengetahui keterkaitan kedua variabel
ini dapat memberi gambaran dan acuan dalam
menentukan jenis permainan, khususnya per-
mainan invasi. Berdasarkan uraian di atas,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menge-
tahui kontribusi dan korelasi antara keterampi-
lan gerak fundamental terhadap keterampilan
bermain small-sided handball games pada siswa
sekolah dasar kelas III .

METODE

Dalam  penelitian ini  peneliti
menggunakan metode penelitian deskriptif
kuantitatif dengan tehnik korelasional untuk
mengetahui kotelasi antara keterampilan gerak
fundamental dengan keterampilan bermain

siswa SD dalam aktivitas permainan invasi.

Populasi dari penelitian ini adalah siswa
kelas 3 SDN Cisitu Bandung, sedangkan untuk
sampel peneliti menggunakan sampel jenuh
yaitu menggunakan seluruh populasi sebagai
sampel penelitian dengan jumlah siswa sebayak
40 orang terdiri dari 21 siswa perempuan dan
19 siswa laki-laki dengan karakteristik (mean +
standard deviation) yaitu : usia= 9+0.54, tinggi
badan= 124+0.3, dan berat badan = 27,4+0.4.

Tempat pelakasanaan penelitian ini
adalah di lapangan kampus SDN Cisitu ban-
dumg. Dalam pengambilan data keterampilan
gerak fundamental, peneliti membagi lapangan
manjadi 2 bagian yaitu untuk tes keterampilan
gerak dasar lokomotor dan bagian lainnya ada-

lah untuk tes keterampilan gerak dasar objek
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kontrol. Sedangkan dalam pengambilan data
small-sided handball

games, peneliti menggunakan sebuah camera

keterampilan bermain

yang di letakan di sudut lapangan yang beruku-

ran 16m x 8m.

Instrumen penelitian untuk mengukur

keterampilan  gerak = fundamental  siswa
menggunakan instrumen Test of gross motor
development-second edition (TGMD-2) (Ulrich,
Dale. 2003) terdiri dari 6 butir locomotor test
dan 6 butir object control test. Sedangkan untuk
mengetahui keterampilan bermain siswa yang
terdiri dari keterlibatan bermain (GI) dan pen-
ampilan bermain (GP), peneliti menggunakan
instrumen Game Performance Assessment In-
strument (GPAI) (Griffin, Mitchell dan Oslin.
2013) yang diaplikasikan pada permainan small

-sided handball.

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kontribusi dan korelasi antara keterampilan
gerak fundamental dengan keterampilan ber-
main small-sided handball games siswa sekolah
dasar. Adapun penyajian data penelitian dimu-
lai dari variabel keterampilan gerak fundamen-
tal (FMS) dan keterampilan bermain dilihat dari
keterlibatan bermain (GI) dan penampilan ber-
main (GP), dimana data tersebut disajikan dan
disusun berdasarkan skor yang tertinggi, skor

yang terendah, rerata (mean).
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Tabel 1. Analisis Data

N Min. Max.  Mean Defift;'on
FMS 40 8 22 14.25 3.63
Gl 40 8 24 15.25 4.26
GP 40 .28 .87 .64 12
(/‘//'s‘:’t%slz) 40

Dari tabel diatas diperoleh data FMS
memiliki skor terendah sebesar 8, skor tertinggi
sebesar 22, rata-rata skor 14.25 dengan standar
deviasi 3.63. kemudian GI memiliki skor teren-
dah sebesar 8, skor tertinggi sebesar 24, rata-
rata skor 15.25 dengan standar deviasi 4.26.
sedangkan GP memiliki skor terendah sebesar
0.28, skor tertinggi sebesar 0.87, rata-rata skor
0.64 dengan standar deviasi 0.12.

antara
kedua variabel dilihat dari GI dan GP maka dil-

akukan uji hipotesis sebagai berikut.

Untuk mengetahui korelasi

Tabel 2. Uji Korelasi
FMS Gl GP
Pearson 1
Correlation
FMS  §ig. (2-tailed)
N 40
Pearson x
Correlation 47 !
Gl Sig. (2-tailed) .02
N 40
Pearson x x
Correlation 43 46 !
GP Sig. (2-tailed) .00 .00
N 40

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil uji korelasi pada
tabel 4.5 diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig.
yang didapatkan dari FMS dan GI adalah
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sebesar  0.00 < 0.05
didapatkan dari FMS dan GP adalah sebesar
0.00 < 0.05 maka ditolak, atau terdapat ko-

dan nilai sig. yang

relasi yang signifikan antara FMS dengan ket-
erampilan bermain (GI dan GP) siswa SD da-
small-sided  handball Nilai
koefisien korelasi yang didapat oleh FMS dan
GI adalah sebesar 0.47 dan nilai koefisien ko-
relasi yang didapatkan oleh FMS dan GP adalah

sebesar 0.43, keduanya menunjukan memiliki

lam games.

kolerasi yang signifikan dengan derajat ke-
percayaan 99% (0.01).

Tabel 3. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi

Koefisien Korelasi

Interval Tingkat Hubungan
Koefisien
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80- 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiono (2016, him. 257)

Jika merujuk pada tabel diatas, maka
nilai koefisien dari kedua korelasi tersebut be-

rada pada tingkat hubungan yang sedang.

Dari hasil analisis data untuk membuk-
tikan bahwa terdapat korelasi antara keterampi-
lan gerak fundamental dengan keterampilan
bermain small-sided handball games siswa SD
ditermukan antara FMS dan GI memiliki ko-
relasi yang signifikan pada tingkat sedang yaitu
sebesar 21.8% dengan nilai koefisien korelasi
0.47(P = 0.02< 0.05) dan antara FMS dan GP
siswa SD dalam aktivitas permainan invasi
juga memiliki korelasi yang signifikan pada

tingkat sedang yaitu sebesar 18.6% dengan nilai
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koefisien korelasi 0.43(P = 0.00 < 0.05).
keduanya menggunakan derajat kepercayaan
99% (0.01).

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis korelasi tersebut ter-
lihat bahwa FMS dan keterampilan bermain
menunjukan saling berhubungan satu sama lain
meskipun dalam tingkat hubungan yang sedang.
Artinya jika salah satu variabel dapat dikem-
bangkan maka variabel lainnya akan ikut
berkembang. Dalam hal ini FMS memiliki
peran penting dalam menguasai aktivitas jasma-
ni, dengan mempelajari dan mengembangkan
FMS sejak dini maka anak tidak akan mengala-
mi kesuliatan yang berarti dalam hal tugas
gerak dalam bentuk apapun dimasa yang akan
datang. FMS akan menjadi fondasi seseorang
dalam melakukan aktivitas lainnya yang lebih
kompleks ataupun lebih berat dalam kehidupan
sehari-hari, baik itu dalam tugas geraknya atau-
pun dalam aktivitas-aktivitas menyenangkan
seperti bermain. Bryan (2014, hal. 3) menya-
takan bahwa jika FMS ini tidak dikuasai ter-
lebih dahulu, maka anak-anak tidak akan mam-
pu melakukan keterampilan motorik kasar yang
lebih kompleks yang melibatkan beberapa FMS
dasar pada satu waktu, dalam permainan, ak-
tivitas fisik dan olahraga. Pernyataan tersebut
cukup menguatkan bahwa FMS merupakan hal
paling mendasar yang mesti dimiliki anak sejak
usia dini.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa

terdapat korelasi yang signifikan pada tingkat
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hubungan yang sedang antara FMS dengan ket-
erampilan bermain siswa SD dalam small-sided
handball games. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat beberapa ahli yang menyatakan hal
yang sama namun pada instrumen dan atau pop-
ulasi yang berbeda, diantaranya adalah pern-
yataan bahwa FMS memiliki hubungan yang
positif dengan aktivitas jasmani ( Fisher et.al.
2005, Hume et.al. 2008, Wrotniak et.al.2006,
William et.al.2008, dan Raudsep et.al. 2006)
dan mempengaruhi partisipasi anak dalam
melakukan aktivitas jasmani ( Okely et.al., Ul-
rich et.al., dan Butcher & Easton., 2001).

Korelasi antara FMS dengan keterampi-
lan bermain ini menjadi salah satu alasan agar
guru dapat mengembangkan keterampilan gerak
fundamental sedini mungkin melaui aktivitas
jasmani baik itu dalam bentuk permainan mau-
pun aktivitas lainnya. Oleh sebab itu pempela-
jari dan mengembangkan FMS sejak usia dini
sangatlah diperlukan agar anak tidak mengala-
mi kesulitan dalam mendapatkan pengalaman
berhasil melakukan tugas gerak atau aktivitas
jasmani lainnya yang lebih kompleks pada jen-

jang berikutnya ataupun ketika ia dewasa.

KESIMPULAN

Keterampilan gerak fundamental ber-
kontribusi terhadap keterampilan bermain. Ket-
erampilan gerak fundamental memiliki korelasi
yang signifikan yaitu pada tingkat sedang ter-
hadap keterampilan bermain. Kontribusi
terbesar dari keterampilan gerak fundamental
terhadap keterampilan bermain yaitu pada

keterlibatan siswa dalam permainan.
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REKOMENDASI

Untuk guru, pelatih dan orang-orang
yang berkecimpung di dunia pendidikan
olahraga anak usia dini baiknya memberikan
perhatian lebih terhadap pengembangan ket-
erampilan gerak fundamental dan keterampilan
bermain siswa, karena kedua hal tersebut saling
berpengaruh dan memiliki manfaat positif yang
saling berkaitan. Mempelajari dan mengem-
bangkan FMS sedini mungkin sangat penting
diberikan

mempengaruhi keterampilan yang dimiliki anak

kepada  anak  karena  akan
dalam aktivitas jasmani lainnya sehingga hal
tersebut perlu menjadi perhatian khusus dalam
proses pembelajaran. Diperlukan penelitian
lanjutan tentang faktor-faktor lain yang mung-
kin mempunyai pengaruh terhadap keterampi-
lan gerak fundamental dan keterampilan ber-
main yang terdiri dari keterlibatan bermain dan
penampilan bermain siswa. Juga diperlukan
pengembangan instrumen penelitian yang dapat
mencakup seluruh aspek dalam penilaian ket-

erampilan gerak fundamental siswa.
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